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PENDOMAN TRANSLITERASI
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan Tunggal

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system
tulissan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini
sebagian dilambangkan huruf, sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
] Ta’ T Te
& Sa’ S s (dengan titik di
atas)
d Jim J Je
C Ha’ h h (dengan titik dibawah)
d Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




8™ Syin Sy es dan ye

ol Sad S s (dengan titik di
bawah)

ol Dad d d (dengan titik di
bawah)

] Ta T t (dengan titik di
bawah)

b Za z z (dengan titik di
bawah)

I ‘Ain \ Koma terbalik di atas

& Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qaf Q qi

d Kaf K ka

Jd Lam L el

a Mim M em

O Nun N en

3 Waw W we

0 Ha’ H ha

s Hamzah ’ Apostrof

] Ya’ Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

a

a
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- Kasrah i i

— Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
T Fathah dan ai adanu
ya

Fathah dan au adanu
wau

(oo

kataba
fa'ala
suila
kaifa
haula

1

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

. Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya

S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

Vil



2

3 Dammah dan wau 0 u dan garis di atas

Contoh:
S qala
- &4 rama
- Jd8 qgila
- U%  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”;

2. Ta’> marbutah mati yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.\;

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al/ serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan

dengan “h”.
Contoh:
- JakYday raudah al-atfal/raudahtul atfal
B YA I EE al-madinah al-munawwarah/al-
madinatul munawwarah
- Al talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J3 nazzala
- 54 al-birr
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf

6‘1”

diganti dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu;

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanpa sempang.

Contoh:
- G
- (,m\
AR
- sl
G. Hamzah

ar-rajulu
al-qalamu
asy-syamsu
al-jalalu

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
-

- Oi

H. Penulisan Kata

ta’khuzu
syai’un
an-nau’u
nna

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
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atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- GEIN A el &) Wa innalldha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin
- Ll e 5 I oae A e Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Gdall & el Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- il el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- el e Allaghu gafiirun rahim
- e ’)}':\J\ An Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jam1 an

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini
perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK
Safira Infita Amalia, NIM 1121126 Pemahaman Hukum Pasangan
Beda Agama Terhadap Batalnya Perkawinan Akibat Konversi agama
(Studi Di Kecamatan Kajen). Skripsi Program Studi Hukum Keluarga
Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Uswatun Khasanah, M.S.I

Latar belakang pasangan beda agama melakukan konversi
agama dalam perkawinan sangat beragam. Mayoritas memandang
sahnya perkawinan cukup berdasarkan pencatatan perkawinan dan
saling suka. fenomena ini menarik untuk dikaji karena dalam hukum
Islam Pasangan beda agama tidak diperbolehkan gimana pasangan
beda agama tetap berlangsung maka akan menimbulkan pro dan
kontra. Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana pemahaman
hukum pasangan beda agama terhadap batalnya perkawinan akibat
konversi agama dan apa saja faktor yang mempengaruhi pemahaman
hukum Pasangan beda agama terhadap batalnya perkawinan akibat
konversi agama.

Jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif ini
dilaksanakan di Desa Linggoasri dan Desa Kutorejo Kecamatan
Kajen. Sumber data berupa data primer diperoleh dari wawancara
mendalam dengan 6 (enam) keluarga beda agama yang dipilih secara
purposive sampling dan data sekunder diperoleh dari literatur hukum
Islam dokumen hukum jurnal buku tesis serta skripsi terdahulu yang
diperoleh dengan teknik dokumentasi. Data dianalisis dengan
menggunakan analisis data kualitatif model interaktif dari Miles dan
Huberman melalui tahap reduksi data penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemahaman hukum
para informan terhadap perbedaan keyakinan dalam keluarga sangat
beragam dan sebagian besar masih bersifat praktis serta administratif.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman hukum mereka
belum menyentuh aspek isi tujuan dan norma hukum agama tetapi
lebih berorientasi pada formalitas hukum negara, selain itu tingkat
pemahaman terhadap perbedaan keyakinan dalam keluarga juga
menunjukkan variasi mulai dari pemahaman dasar terjemahkan
menengah penafsiran hingga tingkat lanjut ekstrapolasi tergantung
pada kemampuan masing-masing pasangan. Pemahaman hukum
dipengaruhi oleh 3 faktor utama yaitu pengetahuan lingkungan, dan
informasi. Faktor pengetahuan masih terbatas pada aspek
administratif; faktor lingkungan dukungan dari keluarga besar dan
restu orang tua memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk sikap
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toleran dan penerimaan terhadap perbedaan agama; faktor informasi
tampak belum dimanfaatkan secara optimal karena tidak ada informan
yang secara aktif mencari informasi hukum melalui media digital.
Kata kunci: Pasangan beda agama, Pemahaman Hukum, Hukum
Agama dan Negara, Konversi Agama
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ABSTRACT

Safira Infita Amalia, NIM 1121126 Understanding of the Law on
Interfaith Couples Regarding the Annulment of Marriage Due to
Religious Conversion (A Study in Kajen Subdistrict). Thesis for the
Islamic Family Law Study Programme, Faculty of Sharia, Universitas
Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Supervisor: Uswatun Khasanah, M.S.1

The background of interfaith couples converting to another
religion within marriage is highly diverse. Most view the validity of
marriage as sufficient based on marriage registration and mutual
consent. This phenomenon interesting to study because, under Islamic
law, interfaith marriages are not permitted. How interfaith marriages
continue to exist thus raises both support and opposition. This study
focuses on how interfaith couples understand the invalidity of
marriage due to religious conversion and what factors influence their
understanding of the invalidity of marriage due to religious
conversion.

This qualitative field research was conducted in Linggoasri
Village and Kutorejo Village, Kajen District. Primary data was
obtained through in-depth interviews with six interfaith families
selected through purposive sampling, while secondary data was
obtained from Islamic law literature, legal documents, journals, books,
theses, and previous dissertations obtained through documentation
techniques. Data were analysed using Miles and Huberman's
interactive qualitative data analysis model through the stages of data
reduction, data presentation, and conclusion.

The study concluded that informants' understanding of legal
issues related to religious differences within families was highly
varied and largely practical and administrative in nature. This
indicates that their level of legal understanding has not yet touched on
the aspects of the content, purpose, and norms of religious law but is
more oriented towards the formalities of state law. Additionally, the
level of understanding of religious differences within families also
shows wvariation, ranging from basic understanding, intermediate
interpretation, to advanced extrapolation, depending on the
capabilities of each couple. Legal understanding is influenced by three
main factors: knowledge, environment, and information. The
knowledge factor is still limited to administrative aspects; the
environmental factor, such as support from extended family and
parental approval, has a strong influence in shaping tolerant attitudes
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and acceptance of religious differences; the information factor appears
to be underutilised, as no informants actively seek legal information
through digital media.

Keywords: Interfaith couples, Legal Understanding, Religious and
State Law, Religious Conversion
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks masyarakat multikultural saat ini,
fenomena pasangan beda agama menjadi salah satu topik yang
semakin mendapat perhatian dalam kajian sosial dan
keagamaan. Perkawinan sendiri mempunyai peran penting
dalam kehidupan manusia. Di berbagai budaya, perkawinan
tidak sekedar periwtiwa religious-yuridis semata, lebih dari itu
perkawinan bermakna bertemunya dua orang dan keluarganya
yang berbeda latar belakang.! Sebagai pondasi pembentukan
keluarga, perkawinan memiliki nilai strategis dalam menjaga
kelangsungan  tradisi  sosial ~dan  budaya.  Selain
mengedepankan cinta dan komitmen, perkawinan juga diatur
oleh norma sosial, hukum, dan nilai agama yang berlaku di
masyarakat.

Secara global, perkawinan beda agama telah menjadi
hal yang semakin umum di tengah masyarakat. Bahkan di
Indonesia perkawinan beda agama sudah banyak dijumpai di
berbagai kalangan sosial,muali dari publik figur, pejabat,
sampai orang biasa. > Namun, kondisi ini menghadirkan
tantangan tersendiri, terutama ketika pasangan menghadapi
perbedaan prinsip, keyakinan, atau nilai-nilai yang dianut
masing-masing pihak. Tantangan utama yang sering dihadapi
adalah bagaimana pasangan dapat menjalin hubungan yang
harmonis tanpa mengorbankan identitas kepercayaan atau
nilai-nilai yang masyarakat yakini.

Sebagai negara yang kaya akan keberagaman budaya
dan agama, Indonesia menghadirkan tantangan unik dalam
kehidupan perkawinan. Dengan enam agama resmi dan

! Sri Hidayati, Penyesuain Budaya Dalam Perkawinan, Journal of
Multicultural Studies in Guidance and Counseling, Vol. 1, No. 1 (Maret, 2017) hal.
83

2 Rifgiawati Zahara, Makhfud, Problematika Perkawinan Beda Agama:
Antara Konsep danPraktek di Masyarakat, Indonesian Journal of Humanities and
Social Sciences, Vol. 3, No.1 (Maret, 2022)
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berbagai kepercayaan lokal yang diakui, interaksi beda agama
menjadi hal yang biasa dalam kehidupan masyarakat. Namun,
dalam konteks perkawinan, keberagaman ini sering kali
menimbulkan hambatan yang signifikan. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, suatu
perkawinan hanya dianggap sah apabila dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan agama yang dianut masing-masing
pasangan.®

Aturan tersebut menjadikan agama sebagai syarat
mutlak dalam sahnya perkawinan, sehingga mempersulit
pasangan beda agama untuk menikah tanpa memenuhi
persyaratan tertentu. Perkawinan beda agama di Indonesia
sering kali tidak memiliki jalur legal yang mudah tanpa adanya
perubahan agama oleh salah satu pihak. Undang-undang
Perkawinan tidak secara tegas memberikan ruang perkawinan
berbeda agama untuk mendapatkan legalitas. ¢ Akibatnya,
pasangan menghadapi pilihan sulit salah satunya melakukan
konversi agama untuk memenuhi syarat hukum dan rukun
perkawinan.

Dalam beberapa kasus, konversi agama dianggap
sebagai solusi praktis untuk memenuhi persyaratan agama dan
hukum dalam perkawinan beda agama. Faktor yang
mempengaruhi  seseorang melakukan pindah agama yaitu
faktor keluarga, lingkungan, perubahan status, dan
kemiskinan. ° Sebagaimana di Desa Linggoasri dan Desa
Kutorejo Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan yang
sebagian kelurganya berbeda keyakinan. Masyarakat hidup
bertahun-tahun dalam kondisi pasangan yang berbeda
keyakinan. Sedangkan mengubah keyakinan tidak pernah

3 Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 1 tahun 1974, Tentang
Perkawinan

4 Drs. Mufi Ahmad Baihaqi, M.H., Pencatatan Perkawinan Beda Agama Di
Indonesia, (Juli: Mahkamah Agung Republik Indonesia, Direktorat Jendral Badan
Peradilan Agama, 2022), hal. 1

5 Lukita Fahriana, Lufaefi, Konversi Agama Dalam Masyarakat Plural:
Upaya Merekat Persaudaraan Antarumat Beragama Di Indonesia, Jurnal Ilmu
Ushuluddin, Vol. 4, No. 2, (Desember, 2018), hal.216
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sederhana. Proses ini melibatkan aspek spiritual yang
mendalam dan dapat membawa konsekuensi dari batalnya
perkawinan dari pasangan beda agama tersebut.

Batalnya perkawinan karena konversi agama
mencerminkan konflik sosial dan spiritual dalam masyarakat.
Fenomena ini mengungkapkan bagaimana pasangan beda
agama sering kali terjebak di antara keinginan untuk
mempertahankan hubungan yang harmonis dan tekanan dari
hukum serta norma sosial yang mengharuskan kesamaan
dalam keyakinan. Semua perkawinan muslim tentunya ingin
mempunyai keluarga yang sakinah, tetapi faktanya setelah
melangsungkan perkawinan ada salah satu pasangan yang
berbeda keyakinan dengan kembali ke agama asal masyarakat.
Fenomena ini banyak terjadi di Desa Linggoasri dan Desa
Kutorejo yang mana masyarakat yang sudah melangsungkan
perkawinan secara resmi dengan agama islam sebagai agama
yang dianut, masyarakat berpindah ke agama semula setelah
melangsungkan perkawinan tersebut.

Menariknya dari pasangan beda agama tersebut tidak
menimbulkan konflik, masyarakat tetap bisa menjalankan
perbedaan itu tanpa adanya masalah dan fenomena itu sudah
menjadi rahasia umum di daerah masyarakat. Sedangkan
perkawinan yang sah harus sesuai dengan syarat perkawinan
yang ada.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu
dikaji lebih lanjut tentang bagaimana pemahaman hukum
pasangan dan apa saja faktor yang mempengaruhi pemahaman
hukum pasangan beda agama terhadap batalnya perkawinan
akibat konversi agama di Kecamatan Kajen dengan penelitian
ini yang berjudul “PEMAHAMAN HUKUM PASANGAN
BEDA AGAMA TERHADAP BATALNYA PERKAWINAN
AKIBAT KONVERSI AGAMA (Studi Di Kecamatan
Kajen)”.



B. Batasan Penelitian
Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari
pembahasan  yang dimaksudkan, wmaka skripsi ini
membataskan ruang lingkup penelitian terhadap pemahaman
hukum pasangan beda agama terhadap batalnya perkawinan
akibat konversi agama di Desa Linggoasri dan Desa Kutorojo
Kecamatan Kajen.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan  sebelumnya, maka penulis merumuskan
permasalahan dalam penelitian ini untuk memperjelas fokus
penelitian yang penulis kaji yaitu :

1. Bagaimana pemahaman hukum pasangan beda agama
terhadap batalnya perkawinan akibat konversi agama di
Desa Linggoasri dan Desa Kutorojo Kecamatan Kajen?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pemahaman hukum
pasangan beda agama terhadap batalnya perkawinan akibat
konversi agama di Desa Linggoasri dan Desa Kutorojo
Kecamatan Kajen?

3.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang
telah dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pemahaman hukum pasangan beda
agama terhadap batalnya perkawinan akibat konversi
agama di Desa Linggoasri dan Desa Kutorjo Kecamatan
Kajen.

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor yang
mempengaruhi pemahaman hukum pasangan beda agama
terhadap batalnya perkawinan akibat konversi agama di
Desa Linggoasri dan Desa Kutorojo Kecamatan Kajen.



E. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat luas, baik secara teoretis maupun praktis.

1.

Secara teoretis, diharapkan penelitian ini  dapat
memberikan pemikiran bagi perkembangan ilmu hukum,
khususnya Hukum Keluarga Islam mengenai implementasi
pemahaman hukum pasangan dan faktor yang
mempengaruhi pemahaman hukum pasangan beda agama
terhadap batalnya perkawinan akibat konversi beda agama
di Kecamatan Kajen, sehingga hal tersebut menarik untuk
dikaji lebih lanjut.

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan panduan
praktis bagi masyarakat umum dalam menangani kasus-
kasus keluarga beda agama. Ini dapat mencangkup tentang
proses hukum dan pemahaman yang lebih baik terhadap
dinamika keluarga tersebut.

F. Kerangka Teoretik

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan

beberapa kerangka teori yang dijadikan landasan konseptual
dalam penelitian yang penulis kaji yaitu:

1.

Teori Pemahaman Hukum Perkawinan

Perkawinan merupakan cara yang dipilih Allah
SWT untuk manusia berkembang biak dan untuk
kelestarian hidupnya, setelah masing-masing pasangan siap
melakukan peran yang positif dalam mewujudkan tujuan
perkawinan.® Dalam Islam perkawinan adalah ibadah yang
merupakan sunnah Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW.
Dalam artian sunnah Allah berarti Qudrat dan Iradat Allah
dalam penciptaan alam semesta ini sedangkan sunnah
Rasul berarti mengikuti kebiasaan yang dikerjakan oleh

6 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: PT. Alma’arif, 1987), hal. 9



Nabi Muhammad SAW yang telah dikerjakan oleh dirinya
sendiri dan untuk umatnya.’

Pengertian perkawinan menurut ketentuan Pasal 1
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.®

Berdasarkan  pengertian di  atas,  tujuan
dilangsungkannya perkawinan sendiri yaitu sebagai bentuk
ikatan lahir batin suami istri yang kekal dengan
berdasarkan pada aspek Ketuhanan Yang Maha Esa.
Artinya suatu perkawinan mengandung aspek agama yang
berkaitan erat dengan ajaran agama yang dianutnya. Setiap
agama mempunyai syarat dan rukun tersendiri dalam
mengatur pelaksanaan suatu perkawinan, sehingga
keabsahan suatu perkawinan ditentukan oleh hukum agama
dan kepercayaan masing-masing.

Hal ini sebagaimana berdasarkan ketentuan dalam
Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan, bahwa
Perkawinan sah, apabila di lakukan menurut hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaan.® Keabsahan
suatu perkawinan bergantung pada syarat dan rukun yang
diatur dalam agama dan kepercayaan yang dianut. Secara
umum hakikat perkawinan dalam setiap agama memiliki
kesamaan yang pada intinya adalah untuk menyatukan
seorang pria dengan seorang wanita menjadi pasangan
yang terikat dalam hubungan suami dan istri yang
persyaratan terhadap agama atau keyakinan calon
mempelai menjadi hal yang perlu mendapat perhatian.

"Karim, Isbat Nikah dalam Undang-Undang Perkawinan, Jurnal Litigasi
Amsir, Vol. 9 No. 2 (Februari 2002), 137

8 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Bab 1 Pasal 1

°® Dwiyana Achmad Hartanto, Perkawinan Lintas Agama Perspektif Hukum
Positif dan Hukum Agama di Indonesia, Journal Stain Kudus, Vol. 10 No. 2
(Desember 2019), 138
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2. Konsep Perkawinan, Rukun dan Syarat Perkawinan, serta
Pengertian Perkawinan Beda Agama
Menurut Abdur-rahman Al-Jazuli, kata nikah dapat
didekati dari tiga aspek pengertian (makna), yakni makna
lughowi (etimologis), makna ushuli (syar’i) dan makna
fighi (syar’i) dan makna fighi (hukum). Pembahasan lebih
lanjut hendak mencoba menjabarkan dari masing-masing
pengertian yang baru saja disebutkan. Terutama dari sudut
pandang, makna lughhowidan makna fighi (hukum).
Sedang dari sudut pandang ushuli (syar’i), akan dititik
beratkan pada hal-hal yang bertalian erat dengan filsafat
hukum, seperti hikmah dan kebolehan berpoligami dalam
hukum perkawinan.

Menurut bahasa nikah berarti penyatuan. Diartikan
juga sebagai akad hubungan badan.!! Sedangkan menurut
istilah adalah akad atau perjanjian yang menghalalkan
pergaulan antara laki-laki dan perempuan untuk memenuhi
hajat biologisnya sehingga antara keduanya (suami istri)
mempunyai hak dan kewajiban. Pada hakekatnya
perkawinan merupakan suatu perjanjian yang harusnya
dipertanggung jawabkan baik terhadap sesama manusia
maupun terhadap Allah SWT. Perjanjian itu muncul dari
lubuk hati yang tulus dan ikhlas, suka rela untuk
mewujudkan kebahagiaan hidup yang hakiki, yakni
membentuk rumah tangga yang sakinah, mawaddah,
warahmabh.

Terdapat lima rukun nikah yang wajib dipenuhi
oleh calon mempelai muslim yang ingin melangsungkan
perkawinan. Kelima rukun nikah tersebut antara lain:

1. Terdapat calon mempelai pria dan mempelai
perempuan
2. Terdapat wali dari calon mempelai perempuan

10 Prof. Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam Di Dunia Islam,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004) hal. 41

1 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Figih Wanita, terj. M. Abdul
Ghofar, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2002, hlm. 375.



3. Terdapat dua orang saksi
4. Adanya ijab
5. Adanya qobul
Selain rukun nikah, juga ada syarat perkawinan
dalam Islam antara lain sebagai berikut:
Beragama Islam
Bukan mahram
Adanya wali bagi calon penganti perempuan
Dihadiri 2 orang saksi
Kedua mempelai sedang tidak berikhram atau haji
Tidak ada paksaan'?

A o

G. Penelitian Yang Relevan
Tinjauan kritis terhadap penelitian terdahulu perlu
dilakukan untuk memperjelas letak perbedaan penelitian dan
memperkuat hasil penelitian sebelumnya. Penelitian terkait
pemahaman hukum pasangan beda agama telah banyak
dilakukan, maka di bawah ini penulis lampirkan penelitian
terdahulu dengan tema yang relevan antara lain:

1. Skripsi karya Nugroho Rosman Pangestu tahun 2023 yang
berjudul “Proses dan Akibat Hukum Konversi Agama
Untuk Perkawinan (Studi Kasus Desa Buntu Kecamatan
Kejajar  Kabupaten = Wonosobo)”.  Penelitian  ini
menggunanakan metode kualitatif. Adapun tujuan
penelitian untuk mengetahui proses konversi agama untuk
perkawinan pasangan yang semula beda agama di
Kabupaten Wonosobo, untuk mengetahui faktor-faktor
yang melatar belakangi terjadinya konversi agama untuk
perkawinan, untuk mengetahui akibat hukum yang akan
ditimbulkan dari konversi agam untuk perkawinan yang
semula beda agama di Kabupaten Wonosobo. Hasil
penelitian benar adanya bahwa masyarakat Desa Buntu
melakukan konversi agama untuk mendapatkan legalitas

12 Ali Sibra Malisi, Perkawinan Dalam Islam, Jurnal Ilmu Sosial, Politik
dan Hukum, Vol. 1 No. 1 (Oktober 2022), 25
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secara formal dari negara, faktor-faktor yang turut
mempengaruhi terjadinya perkawinan beda agama yang
ada di Desa Buntu diantaranya : faktor administratif, faktor
agama, faktor lingkungan sosial masyarakat, faktor
dukungan dari keluarga dan akibat hukum nikah beda
agama di Desa Buntu adalah perkawinan yang berlangsung
yang terjalin layaknya suami istri bisa dianggap zina
karena secara hukum Islam tidaklah sah.!3

Persamaan dari skripsi ini yaitu sama-sama
membahas pernikahan beda agama dan konversi agama
serta menyoroti implikasi hukum dari konversi agama
terhadap status perkawinan. Perbedaan dari skripsi ini yaitu
mengetahui akibat hukum yang timbul dari konversi agama
untuk perkawinan yang semula beda agama sedangkan
penulis membahas pemahaman hukum pasangan dan faktor
apa saja yang mempengaruhi pemahaman hukum pasangan
beda agama terhadap batalnya perkawinan akibat konversi
beda agama. Topik pemahaman hukum pasangan beda
agama terhadap batalnya perkawinan akibat konversi
agama penting untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami pemahaman hukum pasangan
dan faktor yang mempengaruhi pemahaman hukum
pasangan beda agama terhadap batalnya perkawinan akibat
konversi agama.

2. Skripsi karya Rahma Mufida tahun 2023 yang berjudul
“Status Perkawinan Apabila Salah Satu Pasangan Murtad
Perspektif Sadd Al-Dzari’ah (Studi Analisis KHI Pasal 116
huruf h).” Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui status
perkawinan apabila salah satu pasangannya murtad
menurut KHI dan untuk mengetahui analisis KHI Pasal 116
huruf h perspektif sadd al-dzari’ah. Hasil penelitian

13 Nugroho Rosman Pangestu, Skripsi, Proses dan Akibat Hukum Konversi
Agama Untuk Perkawinan (Studi Kasus Desa Buntu Kecamatan Kejajar Kabupaten
Wonosobo), (Semarang : UIN Walisongo Semarang, 2023)



10

penjelasan KHI Pasal 116 huruf h berarti murtad dalam
perkawinan dapat menjadi alasan perceraian apabila
menjadikan rumah tangganya tidak harmonis dan
diharuskan ada salah satu pasangan yang mengajukan
permohonan ke Pengadilan Agama setempat dan dalam
sudut pandang sadd al-dzari’ah, pada KHI Pasal 116 huruf
h tersebut harus dicegah. Sebab apabila rumah tangga yang
tetap dilanjutkan apabila salah satu pasangannya murtad,
maka menimbulkan penyelundupan hukum yaitu terdapat
perkawinan beda agama di dalam rumah tangganya.'*

Persamaan dari skripsi ini yaitu sama-sama
membahas batalnya perkawinan akibat konversi agama dan
sama-sama mengacu pada Kompilasi Hukum Islam.
Perbedaannya menganalisis status hukum objektif
perkawinan akibat konversi agama sedangkan peneliti
menjelaskan tingkat pemahaman hukum masyarakat. Dari
hasil kajian awal, topik pemahaman hukum pasangan beda
agama terhadap batalnya perkawinan akibat konversi
agama penting untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami pemahaman hukum pasangan
dan faktor yang mempengaruhi pemahaman hukum
pasangan beda agama terhadap batalnya perkawinan akibat
konversi agama. Dengan menggunakan metode kualitatif,
penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik untuk
menambah pengetahuan maupun membantu memecahkan
masalah dalam Hukum Keluarga Islam.

3. Skripsi karya Asroful Ubaidillah tahun 2024 yang berjudul
“Tinjuan Fiqih Munakahat Terhadap Keluarga Beda
Agama Di Desa Mrican Kecamatan Jenangan Kabupaten
Ponorogo.” Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui
proses terjadinya keluarga beda agama di Desa Mrican

14 Rahma Mufida, Status Perkawinan Apabila Salah Satu Pasangan Murtad
Perspektif Sadd Al-Dzaria’ah (Studi Analisis KHI Pasal 116 huruf h), (Semarang:
UIN Walisongo Semarang, 2023).
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Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo dan mengetahui
tinjauan fiqih munakahat terhadap status perkawinan
pasangan suami istri pasca kembali ke agama awal. Hasil
penelitian ini adalah proses terjadinya keluarga beda agama
di Desa Mrican Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo
yaitu dengan cara salah satu pasangan dari keluarga beda
agama tersebut menyamakan agama masyarakat dengan
pasangannya dan tinjauan figih munakahat terhadap status
perkawinan telah batal karena salah satu dari pasangan
suami istri murtad atau keluar dari Islam.*®

Persamaan skripsi ini yaitu sama-sama membahas
perkawinan beda agama dan konversi agama dalam
perkawinan. Perbedaan skripsi ini adalah membahas proses
terjadinya keluarga beda agama sedangkan penulis
membahas tentang pemahaman dan faktornya. Dari hasil
kajian awal, topik pemahaman hukum pasangan beda
agama terhadap batalnya perkawinan akibat konversi
agama penting untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami pemahaman hukum pasangan
dan faktor yang mempengaruhi pemahaman hukum
pasangan beda agama terhadap batalnya perkawinan akibat
konversi agama. Dengan menggunakan metode kualitatif,
penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik untuk
menambah pengetahuan maupun membantu memecahkan
masalah dalam Hukum Keluarga Islam.

4. Skripsi karya Atabik Hasin tahun 2015 yang berjudul
“Masuk Islam karena Alasan Perkawinan (Studi Kasus
Perkawinan Pasangan Yang Semula Beda Agama di Desa
Borangan Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten).”
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun
tujuan penelitian mengetahui praktik perkawinan pasangan
yang semula beda agama di desa Borangan Kecamatan

15 Asroful Ubaidillah, Tinjauan Figih Muakahat Terhadap Keluarga Beda
Agama Di Desa Mrican Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo), (Ponorogo:
IAIN Ponorogo, 2024)



12

Mnisrenggo Kabupaten Klaten dan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi masuk islam. Hasil penelitian
bahwa praktik perkawinan pasangan yang semula beda
agama adalah dengan cara masuk islam atau menundukkan
hukum dengan berpindah agama kepada salah satu agama
calon pasangannya. Bahwa praktik pekawinan ini fasakh.
Adapun faktornya karena untuk memudahkan administrasi
perkawinan.®

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama
membahas perkawinan beda agama dan keterkaitannya
denan konversi agama. Perbedaan penelitian ini membahas
pratik perkawinan dan faktor yang melatar belakangi
masuk islam, sedangkan penulis membahas pemahaman
hukum pasangan dan faktor yang mempengaruhi
pemahaman hukum pasangan beda agama terhadap
batalnya perkawinan akibat konversi agama. Dari hasil
kajian awal, topik pemahaman hukum pasangan keluarga
beda agama terhadap batalnya perkawinan akibat konversi
agama penting untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami pemahaman hukum pasangan
dan faktor yang mempengaruhi pemahaman hukum
pasangan keluarga beda agama terhadap batalnya
perkawinan akibat konversi agama. Dengan menggunakan
metode kualitatif, penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat, baik untuk menambah pengetahuan maupun
membantu memecahkan masalah dalam Hukum Keluarga
Islam.

5. Skripsi karya Brilian Sabila Anjani Putri tahun 2024 yang
berjudul “Pindah Agama Setelah Perkawinan Menurut
Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Ngablak
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri).” Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Adapun tujuan penelitian

16 Atabik Hasin, Masuk Islam Karena Alasan Perkawinan (Studi Kasus
Perkawinan Pasangan Yang Semula Beda Agama di Desa Borangan Kecamatan
Manisrenggo Kabupaten Klaten), (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2015)
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ini untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
masyarakat Desa Ngablak Kecamatan Banyakan
Kabupaten Kediri pindah agama setelah perkawinan dan
untuk mengetahui tinjauan Kompilasi Hukum Islam pada
status perkawinan pasangan yang berpindah agama setelah
perkawinan di Desa Ngablak Kecamatan Banyakn
Kabupaten Kediri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor yang mempengaruhi pindah agama setelah
perkawinan di Desa Ngablak Kecamatan Banyakan adalah
faktor internal berupa faktor kepribadian dan faktor
eksternal berupa faktor lingkungan, baik lingkungan
tempat tinggal maupun lingkungan kerja. Status
perkawinan dari pasangan yang berpindah agama setelah
perkawinan di Desa Ngablak adalah rusak (fasakh).
Dimana ikatan sebuah perkawinan tersebut bila suami atau
istri pindah agama, maka batal atau rusaknya ikatan
perkawinan antara suami istri tersebut. Meskipun keadaan
rumah tangga masyarakat tetap harmonis.!’

Persamaan penelitian ini  yaitu sama-sama
membahas perpindahan agama dalam konteks perkawinan.
Perbedaan skripsi ini membahas tinjauan kompilasi hukum
islam pada status perkawinan. Dari hasil kajian awal, topik
pemahaman hukum pasangan beda agama terhadap
batalnya perkawinan akibat konversi agama penting untuk
diteliti lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami pemahaman hukum pasangan dan faktor yang
mempengaruhi pemahaman hukum pasangan beda agama
terhadap batalnya perkawinan akibat konversi agama.
Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini
diharapkan memberikan manfaat, baik untuk menambah
pengetahuan maupun membantu memecahkan masalah
dalam Hukum Keluarga Islam.

7 Brilian Sabila Anjani Putri, Pindah Agama Setelah Perkawinan Menurut
Kompilasi Hukum Islam (Status Kasus Di Desa Ngablak Kecamatan Banyakan
Kbupate Kediri), (Kediri: IAIN Kediri, 2024)
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian digunakan untuk memastikan data
yang diperoleh relevan dan akurat sesuai tujuan penelitian.
Bagian ini menjelaskan jenis penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, Teknik pengumpulan data, dan
metode analisis data.
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini yaitu penelitian
(field research) yaitu penelitian yang berkaitan denan latar
belakan atau persoalan dan kondisi saat ini dari subjek yan
diteliti serta interksinya dengan linkunan. *® Penggunaan
metode penelitian lapangan ini  bertujuan  untuk
menjelaskan pemahaman hukum pasangan keluarga beda
agama terhadap batalnya perkawinan akibat konversi
agama Desa Linggoasri dan Desa Kutorojo dan faktor yang
mempengaruhi pemahaman hukum masyarakat.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini mengunakan Pendekatan
Kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud utuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.

Pada penelitian ini, yang dicari adalah pemahaman
hukum pasangan beda agama terhadap batalnya
perkawinan akibat konversi agama dan faktor yang
mempengaruhi pemahaman hukum pasangan beda agama
terhadap batalnya perkawinan akibat konversi agama di
Kecamatan Kajen.

3. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer yang autentik, tidak
memihak, dan dapat dipercaya adalah sumber

18 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010), 21
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informasi utama yan diunakan dalam penelitian
kualitatif diperoleh lansung dari subjek penelitian, dan
diunakan sebaai dasar pemecahan suatu masalah. Data
primer dapat berupa hasil wawancara, hasil kuesioner,
hasil tes, dan sebagainya.!® Penelitian ini menggunakan
data yang diperoleh dari wawancara terhadap informan
yang menjadi sumber informasi utama yaitu pasangan
beda agama di Desa Linggoasri dan Desa Kutorojo
Kecamatan Kajen.
Data Sekunder

Merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumbernya (objek penelitian), tetapi
melalui sumber lain yang membahas tentang keluarga
beda agama dan faktor yang mempengaruhinya. Dalam
hal ini data sekunder berupa artikel, jurnal, buku, dan
dokumen.

4. Teknik Pengumpulan Data

a.

Wawancara

Teknik wawancara adalah proses pengumpulan
informasi melalui kominikasi langsung.? salah satu
cara untuk memperoleh data dalam suatu penelitian
dengan melibatkan keluarga yang sebagai subyek
penelitian yang mampu memberikan data yang
dibutuhkan, dalam hal ini yang diwawancarai adalah
keluarga beda agama di Desa Linggoasri dan Desa
Kutorojo Kecamatan Kajen.

Dalam  menentukan  informan,  penulis
menggunakan teknik purposive sampling yaitu
memilah sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
ditetapkan  penulis  dengan  bertujuan  untuk
mendapatkan sampel yang mewakili kelompok atau

19 Abdul
Creative, 2023), 6

Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Harfa

2 Jka Lenaini, Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball
Sampling, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah, Vol. 6, No. 1

(2021), hal. 34
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fenomena tertentu. Adapun kriteria informan sebagai
berikut : 1. Menikah dalam satu agama yaitu sama-
sama beragama Islam, 2. Setelah melangsungkan
perkawinan, salah satu anggota keluarga berpindah
agama ke agama semula, 3. Informan bertempat tinggal
di Desa Linggoasri dan Desa Kutorojo, 4. Berbeda
agama dengan salah satu beragama Islam. Berdasarkan
informasi tersebut penulis menemukan 6 (enam)
informandari Desa Linggoasri dan Desa Kutorojo
Kecamatan Kajen.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data sekunder yang
digunakan sebagai pelengkap dan penguat data utama
dengan cara memperoleh data pada dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan data-data yang diperlukan.?!
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini yaitu seperti
halnya dengan mengambil data monografi keluarga
beda agama Desa Linggoasri dan Desa Kutorojo
Kecamatan Kajen, buku, jurnal, dan dokuen lain yang
dibutuhkan untuk melengkapi dan penguat data dari
permasalahan yang peneliti kaji.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses sistematis pengumpulan
informasi dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode analisis data kualitatif model Interaktif dari Miles
dan Hubermen. Analisis interaktif yaitu proses analisis data
kualitatif yang dilakukan secara terus menerus dan
interaktif selama proses pengumpulan data berlangsung
melalui tiga tahapan dengan memberikan kerangka kerja
yang sistematis dan fleksibel untuk menganalisis data yang

2l Purwanza et al., Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan
Kombinasi. (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022 ) hal. 57
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kompleks dan kaya akan makna, yaitu berupa reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan:??
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan yang tidak
terpisahkan dari analisis data. Reduksi data merujuk
pada proses pemilihan, pemvokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan pentransformasian data “mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis.

b. Data Display

Display dalam konteks ini adalah kumpulan
informasi yang telah tersusun yang membolehkan
penarikan kesimpulan informasi yang telah tersusun
yang membolehkan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

c. Kesimpulan

Reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan = merupakan  segitiga yang  saling
berhubungan. Dalam analisis data menurut miles and
huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.

Dari data yang didapat di lapangan melalui
proses  observasi  langsung, wawancara, dan
dokumentasi diolah dan sisusun melalui beberapa tahap
untuk membentuk sebuah kesimpulan dan analisis yang
tepat.

I. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka
diperlukan sistematika penyusun skripsi yang terdiri dari lima
bagian, dengan sistematika :

22 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian : Suatu Tinjauan
Teoritis dan Praktis, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), 211-212
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Bab I Pendahuluan, Bab ini berisi Latar Belakang
Masalah, Batasan Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoretik, Penelitian
yang Relevan, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab II Teori dan Konsep, Bab ini membahas mengenai
deskripsi teori-teori yang dijadikan sebagai landasan dalam
melakukan penelitian. Terdapat beberapa landasan teori dalam
penelitian ini yakni teori Konsep Dasar Perkawinan yang berisi
dasar hukum perkawinan, rukun perkawinan, batalnya
perkawinan dalam Islam, dari pandangan ulama tentang
batalnya perkawinan, batalnya perkawinan dalam KHI,
batalnya perkawinan menurut undang-undang, konversi
agama, teori pemahaman dan kesadaran hukum pemahaman
hukum pasangan beda agama.

Bab III Hasil Penelitian, merupakan hasil penelitian
yang berisi gambaran umum lokasi penelitian, profil subjek
penelitian, pemahaman hukum Pasangan beda agama terhadap
batalnya perkawinan akibat konversi agama.

Bab IV Pembahasan, Bab ini berisi tentang analisa data
penulis terhadap fakta-fakta serta data-data yang didapatkan
selama penelitian sebagaimana yang telah disajikan pada
penyajian data dan fakta penelitian yakni pemahaman hukum
Pasangan beda agama terhadap batalnya perkawinan akibat
konversi agama faktor yang mempengaruhi pemahaman
hukum Pasangan beda agama terhadap adanya perkawinan
akibat konversi agama.

Bab V Penutup, Bab ini berisi simpulan dan saran.
Simpulan merupakan pernyataan singkat penulis mengenai
hasil penelitian berdasarkan analisis data dan temuan
penelitian, sedangkan rekomendasi berisi saran-saran praktis
dan teoritis terhadap hasil penelitian.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis terhadap enam pasangan beda

agama di Desa Linggoasri dan Kutorojo, dapat disimpulkan

bahwa :

1.

2.

Pemahaman hukum para informan terhadap perbedaan
keyakinan dalam keluarga sangat beragam dan sebagian
besar masih bersifat praktis serta administratif. Mayoritas
informan memandang sahnya pernikahan cukup
berdasarkan  pencatatan di  pemerintahan, tanpa
memperhatikan secara mendalam syarat sah pernikahan
menurut hukum agama, terutama Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman hukum mereka
belum menyentuh aspek isi, tujuan, dan norma hukum
agama, tetapi lebih berorientasi pada formalitas hukum
negara. Selain itu, tingkat pemahaman terhadap perbedaan
keyakinan dalam keluarga juga menunjukkan variasi,
mulai dari pemahaman dasar terjemahan, menengah
penafsiran, hingga tingkat lanjut ekstrapolasi, tergantung
pada kemampuan masing-masing pasangan dalam
menyikapi dan memaknai perbedaan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan kata lain, pemahaman hukum mereka
lebih dipengaruhi oleh realitas hidup dan nilai
kekeluargaan daripada landasan hukum agama.

Faktor yang mempengaruhi pemahaman hukum pasangan
beda agama terhadap batalnya perkawinan akibat konversi
agama dibagi oleh beberapa faktor. Faktor utama, yaitu
pengetahuan, lingkungan, dan informasi. Faktor
pengetahuan masih terbatas pada aspek administratif, di
mana para informan menganggap bahwa pencatatan resmi
di pemerintahan sudah cukup untuk menjadikan
pernikahan sah. Faktor lingkungan, dukungan dari keluarga
besar dan restu orang tua, memiliki pengaruh yang kuat
dalam membentuk sikap toleran dan penerimaan terhadap

73



perbedaan agama. Faktor informasi tampak belum
dimanfaatkan secara optimal, karena tidak ada informan
yang secara aktif mencari informasi hukum melalui media
digital, literatur, atau pihak berwenang. Hal ini
menunjukkan bahwa rendahnya literasi hukum dan akses
informasi menjadi penghambat utama dalam membentuk
pemahaman hukum yang utuh dan mendalam. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan yang lebih menyeluruh melalui
edukasi hukum berbasis masyarakat, penguatan akses
informasi digital, dan keterlibatan tokoh agama serta
lembaga hukum dalam memberikan pemahaman yang
seimbang antara hukum negara, nilai agama, dan realitas
sosial.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan
beberapa saran sebagaimana berikut:

1. Masyarakat diharapkan aktif mencari dan memahami
informasi hukum, terutama terkait dampak konversi
agama dalam perkawinan. Partisipasi  dalam
penyuluhan, diskusi, atau penggunaan media digital
sangat penting agar keputusan yang diambil sesuai
hukum dan tidak hanya berdasarkan kebiasaan.

2. Pemerintah daerah perlu mengadakan penyuluhan
hukum yang mudah dipahami, menggunakan bahasa
sederhana dan pendekatan budaya lokal. Kegiatan ini
sebaiknya melibatkan tokoh agama dan masyarakat,
serta memperluas akses informasi hukum hingga ke
desa melalui media digital maupun pertemuan
langsung.
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